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ABSTRAK 

“Implementasi Kebijakan Sistem Zonasi PPDB Pada Tingkat SMP  

di Kota Bandung Tahun 2019” 

Untuk mengatasi pemerataan pendidikan di Indonesia pemerintah 

mengeluarkan kebijakan sistem zonasi yang tertuang dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 44 Tahun 2019. Kebijakan sistem zonasi ini 

sudah dilaksanakan oleh Pemerintah Kota Bandung yang ditindaklanjuti oleh 

Peraturan Wali Kota Bandung Nomor 013 Tahun 2019 tentang Tata Cara 

Penerimaan PPDB pada TK, SD dan SMP. Prinsip dari kebijakan sistem zonasi 

ini adalah siswa yang bertempat tinggal dekat dengan sekolah lebih berpeluang 

besar untuk diterima disatuan pendidikan dan menghapus sekolah favorit dan non 

favorit.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

kebijakan sistem zonasi PPDB pada tingkat SMP di Kota Bandung melalui 

dimensi yang dikemukakan oleh Van Meter Van Horn.  

Dalam penelitian ini mengacu pada teori Implementasi Kebijakan Publik 

menurut Van Meter Van Horn untuk mengukur sejauhmana keberhasilan suatu 

implementasi kebijakan dapat dilihat dari enam dimensi yaitu ukuran dan tujuan 

kebijakan, sumber daya, karakteristik agen pelaksana, sikap kecenderungan 

(dispotition) para pelaksana, komunikasi antar organisasi dan aktivitas pelaksana, 

dan lingkungan ekonomi, sosial, politik.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dokumentasi, studi kepustakaan. 

Dalam teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori Miles dan 

Huberman yaitu data collection (pengumpulan data), data reduction (reduksi 

data), data display (penyajian data), conclusion drawing/verification (penarik 

kesimpulan).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan sistem 

zonasi PPDB pada tingkat SMP di Kota Bandung sudah berjalan dan cukup baik 

meskipun ada beberapa hal yang masih belum efektif yaitu: (1) masih kurangnya 

ketersediaan sekolah didaerah tempat tinggal yang jauh dari area sekolah/blank 

spot (2) masih banyaknya pandangan masyarakat terkait sekolah favorit dan non 

favorit (3) masih kurangnya pemahaman masyarakat terhadap sistem zonasi (4) 

menurunnya tingkat kompetisi calon peserta didik dalam potensi akademik. 

Upaya yang harus dilakukan Pemerintah Kota Bandung yaitu menyediakan atau 

membangun sekolah didaerah-daerah yang jauh dari area sekolah atau blank spot, 

mempertimbangkan kembali kebijakan sistem zonasi ini dengan memprioritaskan 

persentase nilai dibanding jarak.  

 

 

Kata Kunci: Implementasi kebijakan, Sistem zonasi, PPDB 

 

 

 



 

ii 
 

 

ABSTRACT 

 

"Implementation of PPDB zoning system policy at SMP level 

In Bandung City Year 2019 " 

 

To address the equality of education in Indonesia, the government issued a 

zoning policy which is contained in regulation of the Minister of Education and 

Culture No. 44 year 2019. The zoning policy was implemented by the Bandung 

city government, followed by the rule of mayor of Bandung No. 013 year 2019 on 

the procedure for admission PPDB in Kindergarten, Elementary School and 

Junior High School. The principle of this zoning system policy is that students 

who reside close to the school are more likely to be accepted in the unit of 

education and to remove favorite and non-favorite schools. 

This research aims to determine how the implementation of PPDB zoning 

system policy at SMP level in Bandung City through dimensions submitted by Van 

Meter Van Horn.  

In this study refers to the theory of implementation of public policy 

according to the Van Meter van Horn to measure the success of a policy 

implementation can be seen from six dimensions, namely the size and objectives of 

policies, resources, the characteristics of implementing agents, tendencies 

Attitude (dispopostion) executor, communication between organizations and 

implementing activities, and economic, social, political environment.  

The research methods used in this study are qualitative methods with a 

descriptive approach. Using data collection techniques with observations, 

interviews, documentation, literature studies. In the data analysis techniques in 

this study using the theory of Miles and Huberman are data collection, data 

reduction, data display (data presentation), conclusion drawing/verification.  

The results of this study showed that the implementation of PPDB zoning 

system policy at SMP level in Bandung is already running and good enough even 

though there are some things that are still not effective: (1) still lack of 

availability of schools in the area of residence that is far from the area of 

school/Blank spot (2) still the number of public views related to the school 

favorite and non favorite (3) still lack of public understanding of the zoning 

system (4) decreased competition level of prospective learners in the potential 

Academic. The effort to do Bandung city government is to provide or build a 

school didaerah-daerah that is far from the area of the school or the blank spot, 

reconsider this zoning system policy by prioritizing percentage of value over 

distance.  
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